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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan  penggunaan gaya bahasa satire pada  rubrik 
Lincak surat kabar harian Solopos. (2) mengidentifikasi pesan yang terkandung pada rubrik Lincak 
surat kabar harian Solopos (3) mengidentifikasi implikasi tuntutan perbaikan pada rubrik Lincat surat 
kabar harian Solopos. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah surat kabar harian 
Solopos. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak yakni menyimak paragraf 
yang menunjukkan gaya bahasa satire. Metode analisis yang digunakan adalah metode padan yaitu  
metode padan referensialnya menggunakan daya pilah referen  sebagai alat penentu. Sementara itu, 
penyajian hasil analisis menggunakan metode penyajian informal. Hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut (1) ditemukan gaya bahasa satire, berupa gaya bahasa kritikan, dan gaya bahasa 
menertawakan. (2) ditemukan pesan moral dan sosial. Pesan moral berupa nasihat untuk kebaikan, 
sopan untuk berperilaku, dan percaya diri.  Pesan sosialnya adalah, gotong royong (3) tuntutan 
perbaikan yang ditemukan antara lain: (a) Pemeritah perlu mengatur aturan pengiriman TKI, (b) 
Menggunakan kewengangan  yang sudah diberikan, (c) Subsidi sebagai bentuk pelayanan pemerintah 
kepada masyarakat, (d) Subsidi sebagai bentuk pelayanan pemerintah kepada masyarakat, (e) Perbaiki 
sistem hukum di Indonesia, (f) Kepedualian antar sesama (gotong-royong), (g) Menjaga bahasa 
Indonesia dari masuknya bahasa asing, (h) Percaya diri dan berpegang teguh pada pendiriannya. (i) 
Kesetiaan di setiap organisasi dan bertanggung jawab, (j) Menjaga keutuhan bangsa, (k) Berpolitik 
dengan cerdas dan mendengar aspirasi rakyat, (l) Pembuktian diri bagi artis yang menjadi anggota 
dewan, (m) Konsisten dan berperilaku baik, (n) Siap terhadap kurikulum K-13, (o) Benar, dan teliti 
dalam pemberitaan (Berita). 
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This research is aim to know (1) how to describe the use of language style “Satire” on rubrics lincak 
Solopos’ daily newspaper (2) how to identify the meaning which consist on on rubrics lincak Solopos’ 
daily newspaper. This data sources used in this research was daily newspapers Solopos. The method 
of collecting data which used in this research is a method that take the paragraph show the language 
style of satire. The analysis method which used by padan method, a method which used referential of 
pilah referents as a benchmark.The result showed that (1) there is language style of satire, like as 
language criticsm and language of mockery, (2) there is moral value. That moral values are respectful, 
manners behave, and confident. The social value is coordination and cooperation. (3) demand 
improvements were found, among others: (a) government to have to set the rules on sending workers, 
(b) Using kewengangan already given, (c) subsidies as a form of public services, (d) subsidies as a 
form of public services , (e) Improve the legal system in Indonesia, (f) Concern between people 
(mutual cooperation), (g) Maintain Indonesian from the entry of foreign languages, (h) Confident and 
sticking to its founding. (I) Loyalty in every organization and is responsible, (j) Maintaining the 
integrity of the nation, (k) Politics intelligently and aspirations of the people, (l) Prove yourself to 
artists who are members of the board, (m) Consistent and well-behaved, ( n) Ready to K-13 
curriculum, (o) Right, and conscientious in reporting (News). 
Keyword: rubric lincak, satire 
Pendahuluan 
Bahasa merupakan sistem alat komunikasi yang paling efektif untuk 
mengembangkan pemikiran seseorang, baik untuk lisan maupun tulisan, baik berupa 
ide, penemuan, maupun perasaan seseorang. Agar mampu memahami pesan yang 
disampaikan, penutur dan mitra tutur harus mempunyai kesepahaman. Hal ini 
bertujuan agar pesan tersebut dapat diterima dari sudut pandang pendengar dan 
pembaca. 
Teks anekdot merupakan teks yang dikemas dalam bentuk dialog humor yang 
mengandung sebuah kritikan kepada pihak-pihak tertentu. Tujuan dari teks ini agar 
ada perubahan menuju arah yang lebih baik atas apa yang menjadi fokus kritikan 
tersebut. 
Bentuk kritikan tersebut dapat dilihat pada rubrik Lincak dalam surat kabar 
harian Solopos. Rubrik tersebut menyajikan teks yaitu berupa dialog yang 




Melalui gaya bahasa, seseorang dapat mengungkapkan pikiran, gagasan, 
maupun perasaan, baik untuk tujuan menghibur maupun untuk mengkritik hal-hal 
yang dianggap tidak sesuai dengan peraturan atau norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Ratna (dalam Al-Ma’ruf, 2012: 7) mengungkapkan bahwa gaya bahasa 
merupakan keseluruhan cara pemakaian bahasa oleh penulis di dalam karyanya. 
Gaya bahasa digunakan pada konteks tertentu, oleh penulis tertentu, dan untuk tujuan 
tertentu pula. 
Gaya bahasa satire merupakan ungkapan yang menertawakan atau menolak 
sesuatu. Satire mengandung kritik mengenai kelemahan manusia dengan tujuan agar 
diadakan perbaikan secara etis maupun estetis (Keraf, 2005: 144) 
Pesan yang terkandung dalam teks menarik untuk dikaji untuk memperoleh 
pemahaman. Morrisan (2013:88) menyatakan bahwa pesan adalah sesuatu yang 
disampaikan kepada orang lain dengan cara merancang pesan dan menggunakan 
strategi yang sesuai dengan kondisi pada waktu tertentu. Pesan yang disampaikan 
seseorang kepada orang lain, kadang mudah dimengerti dan kadang sebaiknya. Hal 
itu, dikarenakan faktor perbedaan baik bahasa, tidak akrab satu sama lain, dan 
lainnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah gaya bahasa satire yang terdapat pada rubrik lincak surat kabar harian Solopos 
dan pesan yang terkandung dalam rubrik lincak surak kabar harian Solopos. 
Permasalah tersebut dapat dirinci, yaitu bagaimana penggunaan gaya bahasa satire 
pada  rubrik Lincak dalam surat kabar  harian Solopos dan bagaimana pesan yang 
terkandung pada rubrik Lincak dalam surat kabar harian Solopos.   
Kajian gaya bahasa dalam novel Sang Pemimpi telah diteliti Amalia (2010) yang 
hasil penelitiannya menganai gaya bahasa tersebut yaitu: (a) perbandingan meliputi 
hiperbola, metonomia, personifikasi, perumpaman, metafora, sinokdoke, alusio, 
simile, asosiasi, epitet, eponim, dan pars pro toto; (b) perulangan meliputi aliterasi, 
anafora, anadiplosis, simploke, epizeukis, dan mesodiplosis; (c) pertentangan 
meliputi litotes, antitesis, dan oksimoron; (d) penegasan meliputi repetisi dan epifora. 
Gaya bahasa yang paling dominan dipakai dalam novel Sang Pemimpi adalah 
pesonifikasi. 
Berkaitan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang layak di 
ungkap. Kusumawati (2010) meneliti pemakaian gaya bahasa pada iklan produk 
kecantikan perawatan kulit di televisi. Hasilnya yaitu: (1) pemakaian gaya bahasa 
yang digunakan dalam iklan produk kecantikan perawatan kulit wajah di televisi 
meliputi gaya bahasa : a) personifikasi; (b) pertanyaan retoris; (c) mesodiplosis; (d) 
anafora; (e) klimaks; (f) koreksio; (g) aliterasi; (h) asindenton; (i) epistrofa; (j) 
antiklimaks; (k) repetisi; (l) asonansi; (m) anadiplosis; dan (n) aretesis. 
Pulungan (2008) meneliti analisis wacana pesan moral dalam novel De Winst 
karya Afifah Afra.. Hasilnya yaitu pesan moral yang terdapat dalam novel De Winst 
dari segi struktur makro dengan tema dasar yang terdapat di dalam cerita yakni; 
nasionalisme, integritas, dan loyalitas, tanggung jawab kepemimpinan, persamaan 
derajat, berusaha dan bekerja keras, pentingnya menuntut ilmu dan 




Arikunto (2010: 161) mengungkapkan bahwa objek penelitian adalah 
variabel atau apa yang menjadi titik perhatian di dalam suatu penelitian. Objek 
penelitian ini adalah gaya bahasa satire dan pesan-pesan yang terdapat pada rubrik 
Lincak surat kabar harian Solopos. Data pada penelitian ini berupa paragraf yang 
menunjukkan gaya bahasa satire pada rubrik lincak surat kabar harian Solopos. 
Karena itu, pengumpulan data menggunakan metode simak. Istilah simak dalam 
penelitian ini adalah menyimak paragraf yang mengandung gaya bahasa satire pada 
rubrik Lincak surat kabar Solopos. Selanjutnya, data yang sudah terkumpul dicatat 
dan dilakukan klasifikasi. 
Berikutnya adalah analisis gaya bahasa satire dan pesan sesuai dengan data 
yang telah diklasifikasi. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah 
metode padan. Alat penentunya berupa referen bahasa.  
Metode padan adalah metode yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak 
menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13). 
Metode padan terdapat lima sub-jenis metode yang diklasifikasikan berdasarkan alat 
penentunya. Sub-jenis pertama disebut padan referensial dengan alat penentu referen 
bahasa. Sub-jenis kedua adalah padan fonetis artikulatoris dengan alat penentu organ 
wicara. Sub-jenis ketiga adalah padan translasional dengan alat penentu bahasa lain. 
Sub-jenis kelima adalah padan ortografis dengan alat penentu tulisan. Sub-jenis 
kelima adalah padan pragmatis dengan alat penentu mitra wicara. Metode padan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sub-jenis pertama yang alat penentunya 
berupa referen bahasa (Sudaryanto, 1993:14). 
Validitas data diperlukan untuk menguji keabsaan data yang didapatkan. 
Validitas data yang diguakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teori. 
Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk mengecek data yang mengandung gaya 
bahasa satire. Triangulasi teori digunakan karena peneliti melakukan penelitian tidak 
hanya menggunakan satu teori, melainkan berbagai teori yang berhubungan dengan 
penelitian ini yaitu gaya bahasa satire, pesan, dan implikasi. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang dirumuskan, penelitian ini 
meneliti penggunaan Gaya Bahasa Satire dan Pesan pada Rubrik Lincak Surat Kabar 
Harian Solopos. 
 
1. Deskripsi Penggunaan Gaya Bahasa Satire pada Rubrik Lincak Surat 
Kabar Harian Solopos 
 
a. Satire Kritikan  
Satire Kritikan  mengandung kritik mengenai kelemahan manusia dengan 
tujuan agar diadakan perbaikan secara etis maupun estetis (Keraf, 2005: 144). 
(1) Tetapi isu human trafficking yang menyertai kebijakan 
pemerintah itu juga bukan isu baru dalam dunia pekerja 
migran sudah pernah menjadi korban oknum-oknum 
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PJTKI, aparat keamanan bandara, calo tenaga kerja, 
calo bandara atau pelabuhan laut dan sebagainya  
......“Pelaku-pelaku itu kan juga melihat animo 
masyarakat yang haus bekerja di luar negeri, mbah. 
Siapa generasi muda di jaman internet dan berjubelnya 
informasi ini yang tidak kepincut mburu kaya di luar 
negeri. Apalagi kalau banyak tetangga di desanya 
hidup berkelimpahan karena istri, suami atau anaknya 
jadi TKI. Apa mereka juga tidak ingin bergaya hidup 
mewah seperti dipamerkan oleh sinetron-sinetron.” 




Kutipan yang dicetak tebal tersebut menunjukkan gaya bahasa satire berupa 
sindiran mengenai pelayanan pengiriman tenaga kerja Indonesia. Masih banyak 
PJTKI (Perusahaan Jasa Tenaga Kerta Indonesia)  yang melanggar artuan, banyak 
TKI yang menjadi korban Human Trafficking atau dimanfaatkan secara paksa 
dengan kekerasan dan penipuan demi keuntungan pihak tertentu. Tingginya animo 
anak muda yang ingin bekerja diluar negeri harus dimanfaatkan dan mendapat 
perhatian oleh pemerintah.  Pembenahan tata kelola penempatan dan perlindungan 
TKI di luar negeri juga menjadi persoalan dan kewajiban pemerintah untuk 
diperbaiki.   
 
(2)  Don Sastro percaya masih ada jiwa cendikiawan 
itu.”Hanya saja sekarang banyak tokoh yang 
pemikirannya mengikuti kemana arah angin bertiup,” 
katanya puitis. Rupanya ia masih mengeksplorasi angin . 
“mengikuti arah angin” artinya idak punya pendirian. 
Hanya ikut-ikutan pemikiran aras utama.....“Maksud 
sampeyan seperti petugas PLN yang nyateti meteran 
listrik itu?”. “Yak, Bapak, ya ndak gitu. Sebagai 
petugas, segala pemikiran, omongan, bahkan tertawa 
pun, harus sesuai dengan visi dan misi organisasi. 
Mereka kehilangan dirinya.” (Solopos, Minggu Legi, 17 
Mei 2015 “Berumah di Angin” Mursito BM). 
Kutipan yang dicetak tebal tersebut menunjukkan gaya bahasa satire berupa 
kritikan yang ditujukan kepada tokoh cendekiawan yang menggambarkan para 
cendikiawan di masa sekarang. Cendikiawan merupakan sikap budaya dan para 
cendikiawan pada masa sekarang mereka bisa dikenal sebagai pakar, pengamat, 
politisi, praktisi. Banyak para cendikiawan yang tidak punya pendirian karena 
pendapatnya yang berubah-ubah. Selain itu, kehidupan tokoh-tokoh cendikiawan ini 
juga berada dibawah naungan organisasi atau parpol yang akan membuat 
pimikirannya membela parpol yang dibawanya. Seharusnya para cendikiawan harus 
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mandiri dan independen dalam berpikir dan bersikap, berpijak dalam kebudayaan 
dan kerohanian. Para cendikiawan diharapkan tidak tertekan oleh partai politik 
manapun.  
 
(1) “Banyak orang rela semua hartanya habis agar 
kematian itu tidak menghampiri,” kata Pak Among 
kepada Kang Soponyono.”. “Saya setuju Pak. Apalagi 
jika kematian itu datangnya direncanakan, disiapkan 
sebagaimana yang dihadapi oleh para terpidana mati. 
Berhadapan dengan regu tembak bukan sebuah 
perkara mudah,” jawab kan soponyono. (Minggu 
Pahing, 3 Mei 2015 “Hukuman Mati” Rumongso).  
 
 Kutipan yang diberi tanda tebal tersebut menunjukkan gaya bahasa satire 
berupa kritikan mengenai pelaksanaan hukuman mati. Pelaksanaan hukuman 
mati tidak berpegang pada hak asasi manusia, nyawa itu milik Tuhan, jadi yang 
berhak untuk mencabut nyawa hanya Tuhan, bukan manusia.  
 
(2)  “Kok sampeyan bisa berteori seperti itu, Lik” tanya Pak 
Karso. “Hla sekitar dua tahun lalu Kali Anyar sebenarnya 
sudah menunjukkan kemarahannya, penduduk sekitar 
digenangi banjir. Tetapi karena perilaku kita sudah 
terbiasa ndableg dan tak peduli, tidak ada tindakan yang 
berarti untuk mencegah dan mengatasinya,” lanjut Paklik 
Tulus. (Minggu Kliwon, 26 April 2015 “Banjir Solo” Ravik 
Karsidi) 
 
Kutipan yang dicetak tebal tersebut menunjukkan gaya bahasa satire berupa 
kritikan masyarakat tidak mau mencegah dan mengatasi bencana banjir. Tanda-
tanda bencana banjir sebenarnya sudah ditunjukkan beberapa tahun yang lalu, 
tetapi tidak ada tindakan dari masyarakat dan seperti acuh tak acuh melihat 
musibah banjir yang terjadi, seakan menjadi hal yang biasa. Gotong-royong pun 
seakan pupus oleh perkembangan zaman, masyarakat yang dulunya bahu 
membahu gotong royong sekarang menjadi individualistik. Musibah banjir 
seakan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, seharusnya musibah banjir 
merupakan urusan bersama yang mengundang gotong-royong masyarakat. 








 Satire menertawakan merupakan ekspresi atau tindakan yang bersifat 
responsif, yang tercipta karena adanya sesuatu hal atau kejadian yang bersifat 
lucu dan menggelikan sehingga melahirkan rasa senang dan gembira. 
1) “Hahaha. Kita kaget bahwa ternyata nelayan asing itu 
takut juga. Kita kaget bahwa ternyata yang berani 
melakukan tindakan tegas kepada nelayan itu adalah 
seorang menteri perempuan tamatan SMP dan 
mengalahkan mereka yang bergelar doktor,” sahut Pak 
Among Kalem (Minggu Legi, 28 Desember 2014 “Kaget” 
Rumongso) 
 
Kutipan yang dicetak tebal tersebut menunjukkan gaya bahasa satire 
berupa menertawakan, seorang menteri yang hanya lulusan SMP berani dan 
mampu melaksanakan kewenangannya dengan baik, yaitu meledakkan kapal 
pencuri ikan yang mencuri di daerah Indonesia. Sebelumnya belum pernah 
terjadi seperti ini sehingga masyarakat dibuat kaget akan tindakan menteri 
tersebut. Menteri dengan lulusan doktor saja tidak berani sampai meledakkan 
kapal nelayan asing yang mencuri ikan. 
1. Deskripsi Pesan yang terdapat pada Rubrik Lincak Surat Kabar Harian 
Solopos 
 
Pesan adalah perintah, nasihat, permintaan dan amanat yang harus dilakukan 
dan disampaikan kepada orang lain. Pesan dapat diartikan sebagai suatu maksud 
atau amanat yang diungkapkan dalam bentuk lisan dan tulisan, baik suatu 
tuturan atau suatu karya seseorang ( Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008:1170) 
a) Pesan Moral 
Pesan moral dibagi menjadi beberapa bagian, diantaranya pesan moral 
mengenai nasihat, kesopanan, percaya diri, dan sebagainya. 
 
Nasihat berisi masukan kepada seseorang atau lembaga agar mejadi lebih 
baik. 
(1) “Maksud sampeyan seperti petugas PLN yang nyateti 
meteran listrik itu?”. “Yak, Bapak, ya ndak gitu. Sebagai 
petugas, segala pemikiran, omongan, bahkan tertawa 
pun, harus sesuai dengan visi dan misi organisasi. 
Mereka kehilangan dirinya.” (Solopos, Minggu Legi, 17 
Mei 2015 “Berumah di Angin” Mursito BM) 
Pesan yang terkandung dalam kutipan ini adalah agar para cendikiawan 
atau tokoh yang berada dalam sistem kekuasaan atau pemerintahan mempunyai 
pendirian, dan tidak tertekan oleh organisasi atau parpol sehingga pendapatnya 
tidak sering berubah-ubah dan konsisten sesuai dengan tujuan. Pesan ini 
disampaikan pada kutipan  Seorang cendikiawan harus mandiri dan independen 
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dalam berpikir dan berdikap. Dasar berpiaknya adalah kebudayaan dan 
kerohanian. Loyalitas utamanya pada nilai-nilai kebebasan, kebenaran, dan 
kritik. 
 
(2) “Pelaku-pelaku itu kan juga melihat animo masyarakat 
yang haus bekerja di luar negeri, mbah. Siapa generasi 
muda di jaman internet dan berjubelnya informasi ini 
yang tidak kepincut mburu kaya di luar negeri. 
Apalagi kalau banyak tetangga di desanya hidup 
berkelimpahan karena istri, suami atau anaknya jadi 
TKI. Apa mereka juga tidak ingin bergaya hidup 
mewah seperti dipamerkan oleh sinetron-sinetron.” 
(Minggu Wage, 10 Mei 2015 “Rumangsamu Penak” 
Y.E Marstyanto) 
Pesan yang terkandung dalam data ini ditujukan kepada pemerintah 
dalam melayani pelaksanaan pengiriman tenaga kerja (TKI). Pemerintah 
diharapkan mampu melindungi para tenaga kerja dari kejahatan dan 
pennyalahgunaan tenaga kerja yang dijadikan Human Trafficking atau 
memperlakukan manusia dengan kekerasan, penipuan, penculikan, dan  
dimanfaatkan secara paksa. Seharusnya pemerintah mampu memberi solusi 
untuk para TKI sehingga keeputusan penghentian pengirman TKI bisa 
dihindarkan karena animo masyarakat untuk bekerja di luar negeri sangat tinggi.  
Pesan nasihat ini diungkapkan pada kutipan Aku durng tau weeruh lho, Mibah. 
Statistik dari keseluruhan pekerja migran kita itu yang menunjukkan kira-kira 
yang nemu sengsara pira dan yang hidupnya sejahtera berapa. Ini penting 
diketahui, lho! Ya siapa tahu dari data seperti itu kebijakan yang diambil bukan 
penghentian pengiriman tapi langkah lain”.  
 
(3) “Di masa sekarang, bandul berayun ke kepentingan, 
bukan loyalitas. Dulu ada loyalitas penjahgesang, tapi 
kini disubservrsi oleh kepentingan.” Tak ada loyalitas 
abadi, yang ada kepentingan abadi,” kata Don, 
mengutip para pakar. Don mengusulkan istilah 
loyalitas kontemporer, loyalitas yang berkomplot 
dengan kepentingan. (Minggu Legi, 12 April 2015 
“Loyalitas” Mursito BM) 
 
Pesan yang terkandung dalam kutipan “loyalitas” yaitu setiap anggota 
dari suatu organisasi atau bergabung di beberapa organisasi harus bisa membagi 
loyalitasnya atau kesetiaannya dan merangkap kerja, tetapi harus tetap bekerja 
dengan profesional. Contohnya seperti wartawan memiliki kesetiaan ganda loyal 
kepada organisasi profesinya dan loyal kepada perusahaan media tempatnya 
bekerja.  Pesan nasihat ini ditunjukkan pada kutipan setiap organisasi 
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memerlukan loyalitas dari anggotanya. Jika seseorang menjadi anggota banyak 
organisasi, maka ia harusmenjadi loyalitas ke banyak organisasi itu 
 
(4) “Bangsa ini bangsa yang besar, Kang. Memiliki 
modal yang sangat besar. Penduduk besar. Kekayaan 
alam melimpah. Namun bangsa ini dipecah belah 
agar menjadi kecil. Mirip akik. Itulah kenapa saya 
tidak suka memakai akik! Saya tidak terkesima dengan 
akik,” kata Pak Among melanjutkan penjelasannya.” 
(Minggu Pahing, 29 Maret 2015 “Akik” Rumongso) 
 
Pesan yang terkandung dalam data (4) tersebut yaitu warga harus mampu 
menjaga setiap usaha yang bertujuan memecah belah kehidupan bangsa. Banyak 
kelompok yang berusaha memberi dan menanamkan pengaruh buruk melalui 
kebencian. Oleh karena itu, orang tidak mudah terpengaruh oleh usaha-usaha 
yang akan membuat pecah belah negara indonesia. Pesan nasihat ini terdapat 
pada kutipan Kita harus mampu beranjak dari setiap usaha yang bertujuan 
memecah belah kehidupan bangsa. Kita kaget ternyata di sekitar tempat tinggal 
kita sudah penuh sesak sengan kelompok-kelompok yang berusaha memberi dan 
menenamkan kebencian. 
 
(5) “Kadang saya tidak habis berfikir ya pak. Wong partai 
memiliki kader sebagai presiden yang artinya memegang 
tampuk kekuasaan koq bersikap oposan,” gumam Kang 
Soponyono. “Ini partai pasti belum move on Kang,” jawab 
Pak Among. (Minggu Pahing, 22 Februari 2015 
“Mendengar” Rumongso) 
 
Pesan yang terkandung dalam data (5) tersebut mengenai bagaimana 
pemimpin  harus mampu mendengarkan dan mengerti apa yang diinginkan oleh 
rakyatnya. Pemimpin harus membela kepada rakyat, bukan hanya 
mementingkan partai politik. Pesan nasihat ini diungkapkan pada kutipan  
Kemampuan mendengar suara rakyat oeh seorang pemimpin itu ibarat sudah 
memberi separuh jawaban,” kata Pak Among 
 
Berkaitan dengan perbuatan, etika, baik dan buruk perilaku seseorang 
dalam bersikap 
 
(6) “Don menghela nafas panjang. Saat pikirannya kembali 
jernih, ia ingat beberapa fenomena politik yang esensinya 
bermuara ada integritas, konsistensi, dan demokrasi. Ia 
menyebut para pemimpin politik yang mencla-mencle, 
10 
 
tidak konsisten. Pagi tidak setuju demokrasi tidak 
langsung, sorenya setuju demokrasi langsung.”Esuk 
dhele, sore tempe,” kata Don. (Minggu Pahing, 14 
Desember 2014 “Prediksi” Mursito BM) 
 
Pesan yang terkandung pada data (6) tersebut yaitu  pesan kesopanan 
dimana para anggota dewan harus bersikap dan berperilaku dengan situasi dan 
konsisi, tidak seharusnya anggota dewan bersikap anarki saat sedang dilakukan 
sidang, yaitu dengan menjungkir balikkan meja bahkan ada yang menonton 
video dewasa. Ini tidak perlu terjadi karena akan mempermalukan mereka yang 
dipilih rakyat untuk diberi wewenang dalam menyalurkan sapirasi rakyat. Pesan 
kesopanan ini diungkapkan melalui kutipan Yak, bapak ki kok teoritis amat. 
Praktiknya ya seperti di senayan. Dalam sidang yang terhormat, ada yang 
menjungkirbalikkan meja, ada yang berteriak sambil nuding-nuding, ada yag 
nonton video porno. 
 
 
b) Pesan Sosial  
Pesan sosial merupakan pikiran, dan karakter yang berkaitan dengan 
masyarakat  sehingga dianggap masyarakat baik dan benar serta diterima secara 
luas oleh masyarakat. 
(7) “Kok sampeyan bisa berteori seperti itu, Lik” tanya Pak 
Karso. “Hla sekitar dua tahun lalu Kali Anyar 
sebenarnya sudah menunjukkan kemarahannya, 
penduduk sekitar digenangi banjir. Tetapi karena 
perilaku kita sudah terbiasa ndableg dan tak peduli, tidak 
ada tindakan yang berarti untuk mencegah dan 
mengatasinya,” lanjut Paklik Tulus. (Minggu Kliwon, 26 
April 2015 “Banjir Solo” Ravik Karsidi) 
 
Pesan yang terkandung yaitu, bencana yang terjadi masyarakat merupakan 
tanggung jawab bersama, harus diselesaikan dengan gotong-royong, bahu-
membahu untuk menyelesaikan masalah atau membantu masyarakat lain yang 
terkena musibah. Seperti musibah banjir di Kali Anyar, sebenarnya sudah dapat 
dilihat tanda-tanda kalau akan terjadi banjir, tetapi masyarakat seakan acuh tak 
acuh dalam menyikapinya. Membuang sampah di sungai dan tidak menjaga 
sistem drainase sungai berakibat meluapnya sungai dan menimbulkan banjir. 
Masyarakat menganggap penangannannya hanya menjadi urusan pemerintah. 
Masyarakat seakan hilang sifat sosialnya. Pesan gotong-royong ini diungkapkan 
pada kutipan  ini tentunya harus menjadi keprihatinan kita bersama tetang sikap 
dan perilaku kebanyakan orang di sekitar kita yang sudah begitu cepat berubah 
dari kondisi guyup soaial mengarah ke patembayan atau individualistik. Pesan 




Gaya bahasa satire meliputi berbagai jenis yaitu, menertawakan, menolak, 
dan mengkritik. Menertawakan merupakan ekspresi atau tindakan yang bersifat 
responsif, yang tercipta karena adanya sesuatu hal atau kejadian yang bersifat 
lucu dan menggelikan sehingga melahirkan rasa senang dan gembira. Menolak 
mempunyai definisi tidak setuju atau tidak sependapat dengan situasi. 
Mengkritik merupakan sifat menilai suatu keadaan dengantujuan untuk 
memperbaiki dan membangun lebih baik.  
Berdasarkan analisis penelitian di atas, maka didapatkan temuan gaya 
bahasa satire yang ditemukan dalam rubrik Lincak surat kabar harian Solopos. 
Dimana gaya bahasa satire kritikan mendominasi dalam pemakaiannya yaitu 
berjumahlah empat dan diikuti gaya bahasa satire menertawakan ditemukan satu 
data  
Pada pesan ditemukan beberapa pesan moral dan sosial, diantaranya 
ditemukan pesan moral nasihat, pesan moral kesopanan, pesan gotong royong,  
dan lainnya.  
Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu. Persamaan dan perbedaan penelitian sebagai berikut. 
Persamaan penelitian Amalia (2010) dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti penggunaan gaya bahasa. Perbedaannya terletak pada temuan 
penelitian. Hasil penelitian Amalia menemukan gaya bahasa (a) perbandingan 
meliputi hiperbola, metonomia, personifikasi, perumpaman, metafora, 
sinokdoke, alusio, simile, asosiasi, epitet, eponim, dan pars pro toto; (b) 
perulangan meliputi aliterasi, anafora, anadiplosis, simploke, epizeukis, dan 
mesodiplosis; (c) pertentangan meliputi litotes, antitesis, dan oksimoron; (d) 
penegasan meliputi repetisi dan epifora. Gaya bahasa yang paling dominan 
dipakai dalam novel Sang Pemimpi adalah pesonifikasi. Penelitian ini 
menemukan gaya bahasa satire kritikan dan menertawakan. Penelitian Amalia 
tidak menemukan tuntutan mengenai apa dan tuntutan mengenai siapa yang 
harus melakukan perbaikan 
Persamaan Penelitian Kusumawati (2010) dan Wibowo (2010) dengan 
penelitian ini sama-sama meneliti penggunaan gaya bahasa. Adapun perbedaan 
terletak pada temuan penelitian.  Hasil penelitian Kusumawati yaitu: (1) 
pemakaian gaya bahasa yang digunakan dalam iklan produk kecantikan 
perawatan kulit wajah di televisi meliputi gaya bahasa : a) personifikasi; (b) 
pertanyaan retoris; (c) mesodiplosis; (d) anafora; (e) klimaks; (f) koreksio; (g) 
aliterasi; (h) asindenton; (i) epistrofa; (j) antiklimaks; (k) repetisi; (l) asonansi; 
(m) anadiplosis; dan (n) aretesis.   
Hasil penelitian Wibowo antara lain: (1) lirik lagu grup musik Wali 
menggunakan beragam gaya bahasa, yakni perbandingan (metafora, metonimia, 
antonomasia), penegasan (aferesis, elipsis, klimaks, anadiplosis, anafora, 
epanelepis, epizeuksis, simploke, pleonasme), dan pertentangan (antitesis); (2) 
fungsi gaya bahasa tersebut adalah untuk memperindah bunyi, menghidupkan 
gambaran, membangkitkan suasana dan kesan tertentu, serta mengintensifkan 
makna; (3) lirik dan lagu Wali relevan digunakan sebagai bahan pembelajaran 
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apresiasi puisi di SMA kelas X baik karena liriknya banyak mengandung gaya 
bahasa dan saran akan nilai yang positif, serta memilih irama yang harmonis; (4) 
pembelajaran apresiasi puisi dengan materi lirik lagu Wali di SMA dapat 
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan 
refleksi. Penelitian ini menemukan gaya gaya bahasa yang terdapat dalam rubrik 
lincak surat kabar harian Solopos, yaitu gaya bahasa satire kritikan berjumlah 14 
kali dan gaya bahasa menertawakan 1 kali. 
Persamaan penelitian Musyarofah (2013) dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti tentang gaya bahasa. Adapun perbedaannya terletak pada 
hasil temuan penelitian. Hasil penelitian Musyarofah menunjukkan tiga 
kesimpulan. Bentuk gaya bahasa sarkasme dalam stiker humor di daerah 
surakarta ditentukan berdasarkan jenis kata yaitu kata sifat, kata benda, dan kata 
kerja. 13 data termasuk dalam kata sifat. 12 data merupakan kata benda. 5 data 
termasuk dalam kata kerja. modus penggunaan gaya bahasa sarkasme dalam 
stiker humor di daerah surakarta berupa ejekan yang bersifat langsung dan tidak 
langsung. sindiran yang bersifat langsung dan tidak langsung. 11 data berupa 
sindiran, dan 19 data berupa ejekan. ragam bahasa dalam stiker humor di daerah 
surakarta yang mengandung gaya bahasa sarkasme meliputi tiga jenis ragam 
bahasa. di antaranya yaitu 8 data menggunakan bahasa indonesia, 20 data 
menggunakan bahasa jawa, dan 2 data menggunakan bahasa inggris. Penelitian 
ini menemukan gaya gaya bahasa yang terdapat dalam rubrik lincak surat kabar 
harian Solopos, yaitu gaya bahasa satire kritikan berjumlah 14 kali dan gaya 
bahasa menertawakan 1 kali. 
Persamaan penelitian Pulungan (2008) dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti tentang pesan. Adapun perbedaannya terletak pada hasil 
temuan penelitian.  Pulungan menyimpulkan bahwa pesan moral yang terdapat 
dalam novel De Winst dari segi struktur makro dengan tema dasar yang terdapat 
di dalam cerita yakni; nasionalisme, integritas, dan loyalitas, tanggung jawab 
kepemimpinan, persamaan derajat, berusaha dan bekerja keras, pentingnya 
menuntut ilmu dan mengamalkannya, sopan santun dan keramahan, serta sabar, 
tawakal dan rendah hati. Penelitian ini menemukan pesan moral nasihat, 
kesopanan, percaya diri, dan pesan sosial gotong-royong. 
Persamaan penelitian Makhrufi (2013) dan Mariyana (2013) dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pesan. Adapun perbedaannya 
terletak pada temuan hasil penelitian. Makhrufi menemukan bahwa pesan moral 
islami dalam film Sang Pencerah meliputi moral islami (akhlak) yang mengacu 
pada sifat tawadhu’, beramal saleh, lemh lembut, sabar dan pemaaf. Tawadhu’ 
saat mendengar nasihat orangtua dah tawadhu’ berserah kepada Allah. Beramal 
saleh dengan menanamkan ajaran surat Al-maun yang menyantuni anak yatim 
dan orang miskin, lemah lembut dengan mengajarkan muridnya berprasangka 
baik, sabar saat ditimpa masalah dan dijuluki kyai kafir, serta pemaaf dengan 
memaafkan muridnya yang telah berburuk sangka kepadanya. Mariyana 
menemukan  beberapa nilai moral yang sering dijumpai dalam kehudupan 
sehari-hari terutama bagi anak-anak, misalnya menjalin 
persahabatan/persaudaraan tanpa memandang status sosial, saling tolong-
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menolong sebagai wujud makhluk sosial. Keberanian tidak didasari perbedaan 
gender, perilaku dibentuk oleh lingkungan sekitar dan kepekaan terhadap 
lingkungan sekitar. Penelitian ini menemukan pesan moral nasihat, kesopanan, 
percaya diri, dan pesan sosial gotong-royong. 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka  
dapat ditemukan hasil sebagai berikut. Pertama, dalam penelitian ini ditemukan 
gaya bahasa satire, berupa gaya bahasa kritikan, dan gaya bahasa menertawakan. 
Berdasarkan temuan tersebut gaya bahasa kritikan adalah yang baling banyak 
dan dominan.  Kedua, ditemukan pesan moral dan sosial, Pesan moral meliputi 
nasihat untuk berubah baik,  dan  untuk berperilaku sopan. Pesan sosialnya 
adalah pesan untuk bergotong-royong.  
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